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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya dan hasil analisis data yang telah 

dibahas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa BNI Syariah dalam melaksanakan 

dan mengungkapkan kegiatan Corporate Social Responsibility masih belum 

sesuai dengan Syariah Enterprise Theory dikarenakan masih banyaknya item-item 

menurut Syariah Enterprise Theory yang tidak diungkapkan oleh BNI Syariah 

dalam bentuk akuntabilitas secara horizontal yaitu kepada karyawan, nasabah, 

masyarakat dan alam. Walaupun item-item yang berkaitan dengan akuntabilitas 

vertikal terhadap Allah SWT telah diungkapkan secara jelas dan lengkap oleh 

BNI Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa kepedulian BNI Syariah terhadap 

kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan masih perlu ditingkatkan. 

Informasi mengenai berbagai kegiatan yang dilakukan oleh BNI Syariah 

terhadap lingkungan tidak disertai dengan pengungkapan dalam bentuk rincian 

setiap kegiatan, hanya diungkapkan dana yang disalurkan pada setiap bidang 

seperti pendidikan, lingkungan, dan lain-lain, walaupun dalam setiap bidang 

tersebut program yang dilaksanakan tidak hanya satu program. Selain itu, 

penyaluran dana CSR yang dilakukan oleh BNI Syariah tidak mengungkapkan 

penyaluran dana berdasarkan daerah-daerah kantor cabang. Hal ini dapat 

menimbulkan pemikiran bahwa penyaluran dana CSR BNI Syariah tidak merata 

dan hanya disalurkan pada derah tertentu saja. Akibatnya, ada kemungkinan 

bahwa ada ketidakadilan dalam penyaluran dana CSR BNI Syariah.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahasa sebelumnya, penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan yang harus diperhatikan oleh peneliti selanjutnya, 

yaitu: 

1. Sulit mencari perbankan syariah yang dapat memberikan informasi mengenai 

kegiatan CSR karena kegiatan tersebut hanya dilakukan di perbankan syariah 

pusat yang berlokasi di Jakarta  

2. Peneliti tidak bisa mengetahui pelaksanaan program CSR secara langsung 

karena program CSR dikelola oleh Yayasan Hasanah Titik yang berlokasi di 

Jakarta sehingga peneliti tidak dapat mengetahui kegiatan apa saja yang telah 

dilakukan BNI Syariah melalui Yayasan Hasanah Titik sejak dimulainya kerja 

sama antara BNI Syariah dengan Yayasan Hasanah Titik.  

3. Sulit menentukan waktu wawancara dengan pihak perbankan karena informan 

memiliki jabatan customer service sehingga harus wawancara saat jam 

operasional berakhir, dan saat jam operasional berakhir informan masih harus 

melakukan rekapitulasi atas kegiatannya pada hari tersebut. 

4. Wawancara atau observasi yang dilakukan kurang karena wawancara yang 

dilakukan lebih kepada wawancara secara tidak langsung yaitu melalui sms 

maupun telepon. 

5. Informan adalah customer service yang bertindak sebagai koordinator saat 

pelaksanaan salah satu kegiatan CSR, bukan kepala cabang PT. Bank BNI 

Syariah sehingga pengetahuan mengenai CSR yang masih diatur oleh pusat 

sangat minim.  



102 

 

 

6. Lingkup penelitian hanya di salah satu Kantor Cabang PT. Bank BNI Syariah 

sehingga informasi yang diperoleh juga terbatas 

 

5.3. Saran 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan menyimpulkan, penulis 

menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki kekurangan dan 

keterbatasan. Oleh karena itu, berikut akan disampaikan beberapa saran yang 

mungkin berguna untuk penelitian selanjutnya maupun kepentingan bersama 

sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai Corporate Social 

Responsibility berdasarkakan Syariah Enterprise Theory. Saran yang dapat 

diberikan oleh penulis berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang 

sama, sebaiknya tidak hanya menggunakan data laporan satu tahun, 

minimal dua tahun, sehingga dapat diketahui sistem pelaporan tanggung 

jawab sosial setiap item-item pelaporannya dan kegiatan yang dilakukan 

selalu sama, sehingga akan diperoleh hasil yang lebih jelas mengenai 

kegiatan dan pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mendapatkan data wawancara secara 

langsung dari pihak pengelola CSR ataupun mengikuti proses pelaksanaan 

CSR yang dilaksanakan agara diperoleh data yang lebih akurat.  

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperoleh informasi yang lebih 

lengkap dan lebih baik dengan cara mengatur waktu wawancara dengan 

sebaik-baiknya. 
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4. Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mewawancarai kepala cabang agar 

informasi yang diperoleh dapat lebih mendukung penelitian 

5. Lingkup penelitian diperluas, tidak hanya mewawancarai satu kantor 

cabang PT. Bank BNI Syariah.   
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